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ABSTRAK 

Novisa. 2025. Pengembangan LKPD Digital Berbasis Search, Solve, Create And 

Share pada Materi Bioteknologi Kelas XII. Skripsi. Jurusan Pendidikan Biologi 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Pembimbing I Rahmatia Thahir dan Pembimbing II Nurul Magfirah. 

Jenis penelitian ini adalah Research and Development. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui validitas dan kepraktisan LKPD digital berbasis search, solve, 

crete and share pada materi bioteknologi. Populasi pada penelitian ini Adalah siswa 

MAN 1 Makassar dengan sampel kelas XII 8 MAN 1 Makassar. Teknik 

pengumpulan data yaitu dengan  menggunakan angket penilaian validitas dan 

kepraktisan. Data yang dikumpulkan yaitu data mengenai validitas dan keprakrisan 

LKPD yang dikembangkann. Hasil analisis validitas menunjukkan bahwa LKPD 

digital berbasis Search, Solve, Create And Share pada materi bioteknologi yang 

dikembangkan memperoleh persentase 96% yang berada pada kategori sangat 

valid. Sedangkan hasil analisis kepraktisan siswa memperoleh persentase 76% yang 

berada pada kategori sangat praktis sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD 

digital berbasjs Search, Solve, Create And Share pada materi bioteknologi valid dan 

praktis. 

Kata Kunci: LKPD digital, Search, Solve, Create And Share (SSCS), Bioteknologi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Untuk mencapai tujuan pendidikan yang baik, proses pembelajaran juga 

harus berjalan dengan baik. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa guru masih 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru. Mereka 

hanya menyampaikan garis besar materi pelajaran, menuliskan poin-poin 

materi pembelajaran, membuat peta konsep, dan meminta siswa untuk 

membuat catatan sebagai rangkuman pada akhir pelajaran. Siswa cenderung 

mendengarkan guru dan mengikuti arahan mereka untuk membuat rangkuman. 

Kondisi ini menyebabkan siswa menjadi kurang aktif selama pembelajaran. 

Mereka juga kurang memiliki kesempatan untuk bertanya, menyampaikan 

pendapat, dan melakukan presentasi (Widyati & Irawati, 2021). 

Di sekolah, fenomena yang terjadi dalam pembelajaran menunjukkan 

adanya pergeseran signifikan dalam metode pengajaran yang digunakan oleh 

para pendidik. Dalam beberapa tahun terakhir, banyak sekolah mulai 

mengadopsi pendekatan yang lebih interaktif dan berbasis teknologi, yang 

bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Salah 

satu ciri utama dari fenomena ini adalah pergeseran dari metode pengajaran 

konvensional, di mana guru berperan sebagai satu-satunya sumber informasi 

dalam pembelajaran. 

Siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga diharapkan 

untuk aktif berpartisipasi dalam diskusi, berbagi ide, dan bekerja sama dalam 

kelompok. Hal ini mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan 
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sosial dan komunikasi yang penting untuk kehidupan di luar sekolah. Selain 

itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga semakin meluas. Dengan 

adanya perangkat seperti tablet, laptop, dan aplikasi pembelajaran online, siswa 

dapat mengakses berbagai sumber informasi dan materi pembelajaran dengan 

lebih mudah. Ini tidak hanya membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, 

tetapi juga memungkinkan siswa untuk belajar dengan kecepatan dan cara yang 

sesuai dengan gaya belajar mereka masing-masing. Misalnya, video 

pembelajaran dan simulasi interaktif dapat membantu siswa memahami 

konsep-konsep yang sulit dengan cara yang lebih visual dan praktis. 

Hasil observasi di MAN 1 Makassar menunjukkan bahwa mayoritas guru 

masih mengandalkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) konvensional, 

dengan penggunaan LKPD berbasis kertas yang mendominasi. Pemanfaatan 

LKPD digital untuk meningkatkan keterlibatan siswa masih minim, dan guru- 

guru belum sepenuhnya beradaptasi dengan teknologi. Oleh karena itu, perlu 

ada integrasi teknologi dalam pembelajaran melalui LKPD digital yang 

mendukung metode yang lebih aktif. Sekolah harus memberikan pelatihan dan 

sumber daya agar guru dapat beralih ke pendekatan modern, sehingga kualitas 

pembelajaran dan hasil belajar siswa dapat meningkat. 

Kondisi ini mengakibatkan proses pembelajaran menjadi kurang menarik 

dan interaktif, di mana siswa sering kali hanya berperan sebagai pendengar 

pasif. Ketika LKPD konvensional digunakan, siswa tampak kurang terlibat 

dalam diskusi dan kegiatan kolaboratif, yang seharusnya dapat meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Selain itu, keterbatasan 

dalam penggunaan media digital juga menghambat guru dalam memberikan 
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umpan balik yang cepat dan efektif, serta mengurangi kesempatan siswa untuk 

belajar secara mandiri dan kreatif. 

Model pembelajaran Search, Solve, Create And Share (SSCS) merupakan 

pendekatan yang Model ini dirancang untuk meningkatkan kreativitas dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Dengan menggunakan model ini, 

siswa diajak untuk mencari informasi, memecahkan masalah, membuat solusi, 

dan berbagi pengetahuan, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan 

retensi materi yang dipelajari. Model SSCS muncul sebagai alternatif inovatif 

untuk menggantikan metode tradisional yang berfokus pada penghafalan. 

Selain itu, penggunaan ponsel sebagai alat bantu dalam mencari jawaban 

menunjukkan bahwa siswa lebih nyaman dengan teknologi, namun hal ini juga 

menimbulkan pertanyaan mengenai kualitas pembelajaran yang mereka terima. 

Oleh karena itu, sangat penting bagi sekolah untuk mempertimbangkan 

integrasi teknologi dalam proses pembelajaran, termasuk pelatihan bagi guru 

untuk memanfaatkan LKPD digital yang interaktif dan menarik. Dengan 

demikian, diharapkan siswa dapat lebih terlibat dalam pembelajaran dan 

menggunakan teknologi dengan cara yang lebih produktif, sehingga proses 

belajar mengajar menjadi lebih efektif dan menyenangkan. 

 Pendidik sangat penting dalam menyediakan bahan atau informasi yang 

diperlukan, seperti media pembelajaran, bahan terbuka, dan sumber belajar. 

Pembelajaran yang efektif tentunya didukung oleh pendidik yang mendukung 

pembelajaran. Peranan penting dalam proses pembelajaran adalah LKPD, yang 

dapat meningkatkan kualitas belajar peserta didik dan membantu peserta didik 

mengembangkan konsep, keterampilan, dan kemampuan dalam proses 
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pembelajaran. LKPD merupakan panduan peserta didik yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan pemecahan masalah. Manfaat LKPD yaitu  Pembelajaran 

terarah membuat peserta didik lebih aktif dan kreatif dari pembelajaran 

sebelumnya, sehingga guru harus lebih kreatif dalam mengelola dan 

mengembangkan proses pembelajaran yang menyenangkan dan memotivasi 

peserta didik. Buku paket memang digunakan oleh guru selama periode 

pembelajaran, tetapi buku-buku ini secara relatif tidak mendukung 

pembelajaran saat ini. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah alat pendidikan yang dapat 

digunakan oleh pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Berbasis SSCS, E-LKPD dapat membantu peserta didik mempelajari konsep 

secara mandiri, meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, dan 

meningkatkan partisipasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran (Nurmala 

& Fatisa, 2022a). 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) digital merupakan alat bantu 

pembelajaran yang efektif dan inovatif, memungkinkan siswa mengakses 

materi pembelajaran secara fleksibel dan interaktif. Dengan elemen-elemen 

seperti video, kuis, dan forum diskusi, LKPD digital dapat meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi siswa dalam belajar, serta mendukung pembelajaran 

kolaboratif dan keterampilan sosial. Pengembangan LKPD digital yang efektif 

dan sesuai dengan kebutuhan siswa dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan memberikan dampak positif terhadap proses belajar mengajar di sekolah. 

Bioteknologi sebagai salah satu bidang ilmu yang berkembang pesat 

memerlukan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan interaktif. Dengan 
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memanfaatkan teknologi informasi, LKPD digital dapat menjadi alat yang 

efektif untuk mendukung proses belajar mengajar, terutama dalam memahami 

konsep-konsep kompleks dalam bioteknologi.Penerapan model Search, Solve, 

Create And Share (SSCS) dalam pengembangan LKPD digital memberikan 

kesempatan bagi murid untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Model 

ini mendorong murid untuk mencari informasi, memecahkan masalah, 

membuat produk, dan berbagi hasil kerja mereka. Mereka bukan hanya sekedar 

penerima informasi tetapi juga penghasil pengetahuan yang dapat diterapkan 

di dunia nyata. 

LKPD digital yang dikembangkan dengan model SSCS dapat membantu 

siswa memahami berbagai aplikasi bioteknologi dalam kehidupan sehari-hari. 

Misalnya, siswa dapat belajar tentang teknik rekayasa genetika, bioproses, dan 

aplikasinya dalam bidang kesehatan dan pertanian. Dengan pendekatan yang 

interaktif, siswa diharapkan dapat lebih mudah memahami dan mengingat 

materi yang diajarkan. Selain itu, pengembangan LKPD digital ini juga sejalan 

dengan kurikulum pendidikan yang menekankan pada pembelajaran berbasis 

proyek dan kolaboratif. Dengan menggunakan model SSCS, siswa diajak untuk 

bekerja sama dalam kelompok, sehingga dapat meningkatkan keterampilan 

sosial dan komunikasi mereka. Hal ini sangat penting dalam mempersiapkan 

siswa untuk menghadapi tantangan di dunia kerja yang semakin kompleks. 

Penggunaan LKPD digital berbasis SSCS juga dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Dengan adanya elemen pencarian dan penciptaan, siswa 

akan merasa lebih tertantang untuk mengeksplorasi materi yang diberikan. 

Selain itu, dengan berbagi hasil kerja, siswa dapat saling belajar dan 
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mendapatkan umpan balik yang konstruktif dari teman-teman mereka. Dalam 

pengembangan LKPD digital ini, penting untuk melibatkan pendidik dalam 

proses perancangannya 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kevalidan dan 

kepraktisan LKPD digital yang berbasis SSCS pada materi bioteknologi. 

Kevalidan dan kepraktisan LKPD digital dapat diukur melalui penilaian dari 

pendidik disekolah dan peserta didik. Penelitian terkait model Search, Solve, 

Create And Share (SSCS) telah dilakukan oleh beberapa peneliti, seperti yang 

dilakukan oleh (Utami, 2016) yang menyatakan bahwa penerapan model 

pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) terdapat pengaruh hasil 

prestasi belajar siswa pada kompetensi dasar bioteknologi; (Mursidah, 2024) 

mengembangkan E-LKPD berbasis SSCS yang terbukti efektif dalam 

mengajarkan sifat koligatif larutan, menunjukkan potensi model ini dalam 

konteks pembelajaran bioteknologi. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Ningrum et al., 2023) mengembangkan 

LKPD digital interaktif yang dapat digunakan dalam pembelajaran di tingkat 

SMA, dengan fokus pada peningkatan hasil belajar siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan tidak hanya valid dan praktis, 

tetapi juga efektif dalam meningkatkan prestasi akademik. Murid yang 

menggunakan LKPD digital interaktif ini menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam pemahaman konsep dan kemampuan analisis mereka. 

Selanjutnya, evaluasi terhadap penggunaan LKPD digital berbasis SSCS 

perlu dilakukan untuk mengetahui dampaknya terhadap pemahaman siswa. 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang kelebihan dan kekurangan 
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model pembelajaran ini, serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan 

lebih lanjut. Dengan demikian, LKPD digital dapat terus diperbaiki dan 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan perkembangan ilmu pengetahuan. 

Secara keseluruhan, pengembangan LKPD digital dengan model pembelajaran 

SSCS pada materi bioteknologi diharapkan dapat memberikan kontribusi 

positif terhadap peningkatan kualitas pendidikan. 

Karena masalah ini, penulis tertarik untuk melakukan studi yang berjudul 

“Pengembangan LKPD Digital berbasis Search, Solve, Create And Share 

pada Materi Bioteknologi pada Kelas XII di MAN 1 Makassar” dengan 

memanfaatkan teknologi di zaman sekarang untuk mendukung proses 

pembelajaran. 

B. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah yang terdapat pada skripsi ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana tingkat kevalidan LKPD digital yang dikembangkan dengan 

berbasis Search, Solve, Create And Share Pada Materi Bioteknologi? 

2. Bagaimana tingkat kepraktisan LKPD digital yang dikembangkan dengan  

berbasis Search, Solve, Create And Share Pada Materi Bioteknologi pada 

kelas XII di MAN 1 Makassar? 

C. Tujuan Pengembangan 

1. Untuk menghasilkan LKPD digital berbasis Search, Solve, Create And Share 

yang valid. 

2. Untuk menghasilkan LKPD digital berbasis Search, Solve, Create And Share 

yang praktis. 
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D. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan daalam penelitian ini yaitu: 

1. LKPD digital yang dikembangkan sesuai dengan mata pelajaran biologi di 

kelas XII MAN 1 Makassar. 

2. LKPD digital dirancang sebagai sumber belajar biologi secara mandiri dan 

fleksibel. 

3. LKPD digital yang dikembangkan mudah diakses kapanpun dan dimanapun 

dengan syarat koneksi internet yang baik dan terpenuhi. 

4. Tampilan LKPD digital lebih menarik dengan materi yang mudah dipahami 

serta mendorong siswa untuk belajar mandiri. 

5. LKPD digital dilengkapi dengan gambar-gambar yang sesuai dengan materi 

yang dikembangkan. 

6. Sasaran produknya yiatu siswa kelas XII MAN 1 Makassar. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah menjelaskan batasan atau makna istilah yang berkaitan 

dengan konsep pokok permasalahan yang diteliti. Pemaparan ini bertujuan untuk 

memastikan peneliti dan pembaca mempunyai pemahaman yang sama mengenai 

konsep yang digunakan. Berikut adalah definisi istilah untuk penelitian ini: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembar kerja yang dirancang 

untuk digunakan oleh siswa dalam proses pembelajaran. Lembar ini berfungsi 

sebagai alat untuk melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran 

dengan memberikan tugas atau pertanyaan yang dapat membantu mereka 

memahami materi pelajaran secara lebih mendalam mengenai materi 

Bioteknologi. 
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2. Search, Solve, Create And Share (SSCS) adalah model pembelajaran dengan 

strategi memecahkan masalah, bertujuan mengembangkan kompetensi siswa 

dalam berpikir kritis. Model pembelajaran ini termasuk yang baru dan 

memiliki tujuan untuk membantu siswa menjadi lebih aktif ketika mengikuti 

proses belajar di kelas. 

3. Bioteknologi adalah penerapan prinsip-prinsip ilmiah dan rekayasa 

pengolahan bahan oleh agen-agen biologi seperti mikroorganisme, tumbuhan, 

hewan, manusia, dan enzim untuk menghasilkan barang dan jasa untuk 

memenuhi kebutuhan manusia. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Digital 

  Menurut (Mardatillah & Fuadiyah, 2024) LKPD elektronik adalah 

sumber belajar digital atau non-cetak yang digunakan untuk pembelajaran 

mandiri dan disusun secara metodis. Diperlukan perangkat lunak khusus 

untuk membuat e-LKPD. Alat e-LKPD ini merupakan cara inventif dalam 

menyediakan bahan ajar; berupa panduan kegiatan pembelajaran dengan 

video pembelajaran yang mudah diakses, latihan soal, dan sinopsis materi 

yang dibahas. Menurut (Amaliah et al., 2023) bahwa lembar kegiatan 

peserta didik elektronik (e-LKPD) merupakan sumber belajar elektronik 

yang kreatif, inovatif, dan interaktif yang dapat membuat proses belajar 

lebih menyenangkan dan tidak membosankan. Pada umumnya, e-LKPD 

berisi petunjuk praktikum, percobaan yang bisa dilakukan di rumah, materi 

untuk diskusi, teka teki silang, tugas portofolio, dan soal-soal latihan, 

maupun segala bentuk petunjuk yang mampu mengajak peserta didik 

beraktivitas dalam proses pembelajaran.  

  Saat ini  peserta didik sudah terbiasa menggunakan teknologi 

komputer dan gadget dalam  pembelajaran sehingga E-LKPD akan mudah 

diterima. Dengan akses yang mudah ini,  diharapkan peserta didik dapat 

lebih fleksibel dalam mengikuti proses pembelajaran (Tiara et al., 2023). 

LKPD digital yang baik dari segi tampilan merupakan LKPD yang terdapat 

animasi yang menarik, fitur-fitur yang ada jika dipilih pemakai berisikan 
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respon sehingga terjadinya pembelajaran yang interaktif, LKPD 

menggunakan font yang jelas dan terbaca, di dalam LKPD terdapat 

gambargambar yang menarik, dan LKPD mempunyai desain tampilan 

sederhana dan menarik (Avischa Esty Wandani et al., 2022). 

  Menurut (Shinta, 2024), LKPD elektronik (E-LKPD) adalah lembar 

latihan peserta didik yang diberikan melalui media elektronik. Pembelajaran 

melalui E-LKPD dapat membuat peserta didik menggunakan audio, visual, 

dan pemikiran mereka sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan 

dan sesuai dengan era digital saat ini. LKPD yang baik dapat membantu 

peserta didik memperoleh pengalaman belajar secara mandiri dan 

pengetahuan tentang materi yang dipelajari. 

  E-LKPD merupakan salah satu media pembelajaran yang berupa 

susunan beberapa lembar kertas yang berisi materi, tugas atau evaluasi yang 

diberikan guru kepada siswa. E-LKPD berisi poin-poin penting dari materi 

pelajaran yang sedang dipelajai (Septiani & Amir, 2023). Menurut (Siregar, 

2023) Lembar Kerja Peserta didik Elektronik (E-LKPD) adalah perangkat 

pembelajaran yang memuat langkah-langkah yang harus diselesaikan dan 

diselesaikan siswa dalam proses pembelajaran yang digunakan oleh guru 

dan berisi tugas atau soal dan materi. Pertanyaan yang diajukan dalam 

lembar tugas harus memperjelas kompetensi inti yang ingin dicapai. LKPD 

dapat digunakan di semua mata pelajaran. Lembar kerja peserta ddik tidak 

lengkap kecuali dilengkapi dengan buku-buku lain yang berkaitan dengan 

materi tugas atau sumber-sumber yang lainnya. 

2. Model Pembelajaran SSCS 
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  Menurut (Marlangen et al., 2021) Model pembelajaran Search, 

Solve, Create, and Share (SSCS) merupakan model pembelajaran dengan 

menggunakan strategi memecahkan masalah, bertujuan mengembangkan 

kompetensi siswa dalam berpikir kritis. Model pembelajaran ini termasuk 

yang baru dan memiliki tujuan untuk membantu siswa menjadi lebih aktif 

ketika mengikuti proses belajar di kelas. Model SSCS adalah model 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan problem posing atau 

kemampuan memecahkan masalah, didesain untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan meningkatkan pemahaman terhadap konsep 

ilmu. 

  Menurut (Khairunnisa & Rakhman, 2023) Model pembelajaran 

SSCS adalah model yang sederhana dan praktis untuk diterapkan dalam 

pembelajaran karena dapat melibatkan siswa secara aktif pada setiap 

tahapnya. Tahap model pembelajaran SSCS dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

a. Pada tahap search siswa dilatih untuk menemukan pengetahuan sendiri 

melalui pencarian informasi dari berbagai referensi yang dimiliki. Siswa 

sangat aktif bertukar pendapat dan bertanya mengenai hal-hal yang 

belum diketahui. 

b. Tahap solve melatih siswa untuk mengembangkan keterampilannya 

dalam berpikir. Praktiknya, siswa mengumpulkan dan menganalisis 

informasi yang telah didapatkan pada tahap search, siswa menyusun 

rencana untuk menyelesaikan masalah, dan siswa berdiskusi menyusun 

hipotesis jawaban atas permasalahan yang diajukan. Aktivitas siswa pada 
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tahap ini dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis pada 

indikator menerapkan strategi dan taktik dalam berinteraksi dengan 

anggota kelompok dan membuat penjelasan lebih lanjut dengan 

mengemukakan asumsi, menganalisis masalah dengan jelas, dan 

menyertakan alasan yang tepat. 

c. Tahap create melatih siswa untuk menciptakan suatu ide atau gagasan 

dalam menjawab penyelesaian suatu masalah. Produk yang diciptakan 

siswa yaitu berupa hasil akhir analisis dari jawaban atas permasalahan 

yang diajukan. 

d. Tahap share melatih siswa untuk mengomunikasikan hasil diskusi yang 

berupa solusi dan kesimpulan dari permasalahan dengan percaya diri. 

Praktiknya, tahapan ini dilakukan siswa dengan presentasi, tanya jawab, 

dan saling menanggapi.  

  Melalui SSCS, diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan, serta membangun sikap positif peserta didik. Sehingga, guru 

harus mampu secara kreatif menerapkan strategi pembelajaran yang 

meningkatkan kemampuan berpikir, keterampilan, serta membangun sikap 

positif siswa (Amaliah et al., 2023). 

  Menurut (Putriyana et al., 2020) Model pembelajaran SSCS juga 

memiliki kelebihan dan kekurangan dalam kegiatan pembelajaran. 

Kelebihan model pembelajaran SSCS yaitu:  

1) Dalam model pembelajaran SSCS, siswa dihadapkan pada masalah-

masalah nyata yang diberikan oleh guru pada awal pembelajaran, 

sehingga siswa merasa tertarik untuk belajar,  
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2) Dalam model pembelajaran SSCS, siswa lebih sering belajar secara 

kelompok dan guru lebih banyak memberikan kesempatan pada siswa 

untuk menyelesaikan masalah mereka sendiri, dan  

3) Kegiatan siswa dalam model pembelajaran SSCS sangat bervariasi mulai 

dari diskusi, melakukan percobaan, dan presentasi yang membuat siswa 

semangat dan tidak jenuh mengikuti pelajaran. 

  Adapun menurut (Sanaky & Magfirah, 2023) kelemahan dari model 

pembelajaran SSCS adalah membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 

menyelesain sintaks model pembelajaran ini dan peserta didik belum 

terbiasa dalam menerapkan model pembelajaran SSCS ini. Kekurangan 

model pembelajaran SSCS lainnya yaitu terletak pada penentuan tingkat 

kesulitan masalah yang diberikan kepada siswa dan juga kecukupan sumber 

belajar yang digunakan saat pembelajaran, sehingga menuntut pengalaman 

dan pengetahuan yang cukup oleh guru. Kekurangan model pembelajaran 

SSCS lainnya yaitu dalam menentukan tingkat kesulitan masalah yang 

diberikan kepada siswa dan sejauh mana materi pembelajaran yang 

digunakan selama proses pembelajaran tersebut berlangsung (Khairunnisa 

& Rakhman, 2023). 

3. Materi Bioteknologi 

  Bioteknologi merupakan penerapan prinsip-prinsip ilmiah dan 

rekayasa pengolahan bahan oleh agen-agen biologi seperti mikroorganisme, 

tumbuhan, hewan, manusia, dan enzim untuk menghasilkan barang dan jasa 

untuk memenuhi kebutuhan manusia. Manfaat bioteknologi pada berbagai 

bidang kehidupan, sebagai teknologi bioredimerasi, yaitu teknologi 
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pengolahan air limbah dengan memanfaatkan bakteri aerob. Teknologi 

biodigradasi, yaitu teknologi untuk mengahancurkan plastic dengan 

memanfaatkan bakteri Pseudomonas aeruginosa, Pseudomonas putida. 

Secara skematis bioteknologi dapat digambarkan sebagai berikut ini. 

 

 

Gambar 2. 1 Skema Bioteknologi 

Sumber: www.defantri.com 

  Produk bioteknologi yang mudah ditemukan dalam kehidupan 

sehari-hari di antaranya tempe, tape, dan kecap, serta nata de coco. Dengan 

memanfaatkan bioteknologi, air kelapa dapat diubah menjadi bahan pangan 

baru, yaitu nata de coco. Perhatikan gambar berikut. 

http://www.defantri.com/
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Gambar 2. 2 Bahan, jenis bakteri dan produk nata de coco 

Sumber: www.defantri.com 

4. LKPD Digital Berbasis SSCS pada Materi Bioteknologi 

Peningkatan mutu dari pendidikan tidak dapat terlepas dari berbagai 

upaya temasuk kegiatan pembelajaran. Maka untuk menunjang 

pembelajaran pada kondisi saat ini, maka sangat dibutuhkan media 

pembelajaran yang sesuai, salah satunya dengan menggunakan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) yang bisa di buat dalam bentuk E-LKPD 

(Elektronik- Lembar Peserta Didik).  

E-LKPD sebagai bahan ajar yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik 

dan peserta didik dalam kegiatan proses pembelajaran, dengan adanya E-

LKPD berbasis SSCS dapat membuat materi yang disajikan menjadi lebih 

menarik, mengarahkan peserta didik untuk menemukan konsep secara 

mandiri, serta melatih kemampuan pemecahan masalah, sehingga membuat 

peserta didik menjadi lebih aktif dan termotivasi dalam kegiatan 

pembelajaran (Nurmala & Fatisa, 2022) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) digital dengan model 

pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create, Share) dalam materi 

bioteknologi sangat signifikan. Model SSCS mendorong siswa untuk aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran melalui empat tahap yang saling terkait. 

http://www.defantri.com/
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Pertama, pada tahap Search, siswa diajak untuk mencari informasi terkait 

bioteknologi, seperti teknik kultur jaringan atau rekayasa genetika, 

menggunakan sumber digital yang terpercaya.  

Selanjutnya, pada tahap Solve, siswa dihadapkan pada masalah atau 

studi kasus yang berkaitan dengan bioteknologi, di mana mereka harus 

menganalisis dan memberikan solusi. Misalnya, mereka dapat diminta 

untuk mengevaluasi dampak dari penggunaan GMO (Genetically Modified 

Organisms) dalam pertanian. Pada tahap Create, siswa diberi kesempatan 

untuk merancang proyek atau produk yang berkaitan dengan bioteknologi, 

seperti membuat infografis atau poster digital yang menjelaskan manfaat 

bioteknologi. Terakhir, pada tahap Share, siswa dapat membagikan hasil 

karya mereka di forum kelas, yang mendorong kolaborasi dan diskusi antar 

teman (Milama et al., 2017) 

5. Model Pengembangan ADDIE 

  Menurut (Rahayu et al., 2024) Model ADDIE adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang umum dan cocok digunakan dalam konteks 

penelitian pengembangan. ADDIE adalah suatu metode desain instruksional 

yang menekankan pada pembelajaran individual, mencakup fase-fase yang 

bersifat langsung dan jangka panjang, sistematis dalam pendekatannya, dan 

memanfaatkan suatu pendekatan sistem terhadap pengetahuan dan 

pembelajaran manusia. Model ADDIE terdiri atas lima tahapan, yaitu: 

analisis (analyze), perancangan (design), pengembangan (development), 

implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). 

a. Analisis (Analyze) 
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 Tahap analisis juga biasa disebut sebagai tahap  analisis kebutuhan. 

Tahap analisis dimaksudkan untuk mendapatkan informasi yang 

memadai  mengenai profil potensial penggunaan materi ajar. Fokus pada 

tahap  ini adalah mengidentifikasi dan mengumpulkan data atau 

informasi sebanyak mungkin untuk  mengetahui faktor-faktor yang 

mungkin menjadi penyebab permasalahan yang ada. 

b. Perancangan (Design)  

 Pada tahap  desain, peneliti membuat rencana yang berhubungan 

dengan bagaimana media pembelajaran  akan dikembangkan sehingga 

media pembelajaran tersebut efektif dan layak digunakan  dalam proses 

pembelajararan serta peserta didik dapat dengan mudah menggunakan 

dan  memahaminya. 

c. Pengembangan (Development) 

 Tahap selanjutnya adalah tahap pengembangan, tahap ini dilakukan 

untuk  menciptakan sebuah produk berupa media pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan  pemahaman matematis siswa. 

d. Implementasi (Implementation) 

 Tahap ini langkah pertama yang dilakukan  adalah menguji 

kelayakan media oleh validator ahli dengan tujuan untuk mendapatkan  

masukan dan saran terhadap media pembelajaran yang dikembangkan. 

Validator untuk  menguji kelayakan terdiri dari ahli media pembelajaran 

dan ahli materi pembelajaran. 

e. Evaluasi (Evaluation) 
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 Tahap terakhir yaitu tahap evaluasi, tahap ini dilakukan untuk 

menguji keefektifan penggunaan media pembelajaran yang 

dikembangkan terhadap kemampuan pemahaman  matematis siswa 

dalam pembelajaran terkait materi. 

B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 

 Penelitian yang relevan disusun oleh peneliti sebagai pembanding penelitian 

ini dengan penelitian yang lain dengan topik yang sama tetapi memiliki sudut 

pandang yang berbeda. Keberagaman literatur pada luaran penelitian lain 

hendaknya menjadi pertimbangan bagi peneliti dalam menyempurnakan 

penelitian ini. Kajian ini biasanya disebut dengan literature review atau tinjauan 

pustaka: 

1. Penelitian (Indriani et al., 2023), peneliti mengembangkan LKPD digital yang 

dirancang khusus untuk meningkatkan hasil belajar siswa di tingkat SMA. 

Melalui uji coba yang dilakukan di beberapa sekolah, ditemukan bahwa siswa 

yang menggunakan LKPD digital menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam hasil belajar mereka, dengan rata-rata nilai ujian yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang menggunakan LKPD konvensional.  

2. Penelitian (Heriyanto et al., 2024) ini menganalisis kebutuhan siswa dan guru 

dalam penggunaan E-LKPD di tingkat SMA. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa terdapat kebutuhan yang signifikan untuk pengembangan E-LKPD 

yang interaktif dan menarik, yang dapat membantu siswa dalam memahami 

konsep-konsep yang kompleks. Selain itu, penelitian ini juga menemukan 

bahwa guru menginginkan adanya fitur yang memungkinkan mereka untuk 

memberikan umpan balik secara langsung kepada siswa. Dengan demikian, 
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pengembangan E-LKPD yang memenuhi kebutuhan ini diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran di kelas. 

3. Penelitian (Ningrum et al., 2023) ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD 

digital interaktif yang dapat digunakan dalam pembelajaran di tingkat SMA, 

dengan fokus pada peningkatan hasil belajar siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan tidak hanya valid dan 

praktis, tetapi juga efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa 

yang menggunakan LKPD digital interaktif ini menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dalam pemahaman konsep dan kemampuan analisis mereka. 

Penelitian ini merekomendasikan penggunaan LKPD digital sebagai salah 

satu alternatif media pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan di sekolah. 

4. Penelitian (Kartina et al., 2023) ini bertujuan untuk menentukan kelayakan 

LKPD bioteknologi yang berbasis kearifan lokal. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa LKPD ini tidak hanya relevan dengan konteks lokal, 

tetapi juga efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang 

bioteknologi. Penelitian ini merekomendasikan integrasi kearifan lokal dalam 

pengembangan LKPD untuk meningkatkan relevansi dan keterlibatan siswa. 

5. Penelitian terkait model Search, Solve, Create And Share (SSCS) telah 

dilakukan oleh (Utami, 2016) yang menyatakan bahwa penerapan  model 

pembelajaran Search Solve Create  and Share (SSCS) terdapat pengaruh  hasil 

prestasi belajar biologi  siswa pada kompetensi dasar bioteknologi; dan  ada 

pengaruh antara kreativitas siswa  tinggi dan kreativitas siswa rendah  

terhadap prestasi belajar biologi pada  kompetensi dasar bioteknologi.  
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C. Kerangka Konseptual 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) digital berbasis 

Search, Solve, Create And Share (SSCS) pada materi bioteknologi kelas XII 

merupakan suatu upaya inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 

era digital. Dalam konteks pendidikan saat ini, di mana teknologi informasi dan 

komunikasi semakin mendominasi, penting bagi pendidik untuk menciptakan 

media pembelajaran yang tidak hanya menarik, tetapi juga efektif dalam 

mendukung proses belajar mengajar. 

Materi bioteknologi, yang mencakup berbagai konsep dan aplikasi yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari, memerlukan pendekatan yang mampu 

mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dan berkolaborasi dalam memahami 

materi. Dengan menggunakan LKPD digital berbasis SSCS, diharapkan siswa 

dapat terlibat secara langsung dalam kegiatan pembelajaran, berinteraksi dengan 

teman sebaya, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. 

Selain itu, penggunaan LKPD digital juga memungkinkan akses yang 

lebih luas terhadap sumber belajar, serta memfasilitasi pembelajaran yang lebih 

fleksibel dan adaptif sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa. Melalui 

pengembangan ini, diharapkan siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan 

teoritis tentang bioteknologi, tetapi juga mampu menerapkan konsep-konsep 

tersebut dalam konteks nyata, sehingga dapat mempersiapkan mereka untuk 

menghadapi tantangan di dunia yang semakin kompleks. 

Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa permasalahan 

pembelajaran biologi yaitu media ajar dalam proses pembelajaran di sekolah 

masih terbatas dan kurang bervariasi. Sebagian besar guru masih mengandalkan 
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metode konvensional, seperti buku teks dan lembar kerja cetak, yang cenderung 

kurang interaktif dan menarik bagi siswa. Hal ini mengakibatkan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran menjadi minim, serta menghambat pengembangan 

keterampilan kolaboratif dan berpikir kritis yang penting di era digital saat ini. 

Selain itu, kurangnya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran juga 

berdampak pada aksesibilitas materi ajar. Siswa tidak memiliki kesempatan 

untuk mengeksplorasi sumber belajar yang lebih variatif dan inovatif, yang 

seharusnya dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi, terutama 

pada topik-topik kompleks seperti bioteknologi. Dengan kondisi ini, terdapat 

kebutuhan mendesak untuk mengintegrasikan LKPD digital ke dalam 

kurikulum, agar proses pembelajaran menjadi lebih dinamis dan relevan dengan 

perkembangan zaman. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam 

bentuk digital mengenai materi Bioteknologi pada kelas XII di MAN 1 Makassar 

untuk mengetahui validitas dan kepraktikan materi pembelajaran ini. Adapun 

kerangka konseptual dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  
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Gambar 2. 3 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

Uji coba LKPD Digital Materi Bioteknologi pada siswa kelas XII

Pengembangan LKPD dalam bentuk Digital berbasis Search, Solve, Create 
and Share 

Analisis kebutuhan guru dan peserta didik

Permasalahan yang ditemukan:

1. Guru belum menggunakan LKPD Digital dalam pembelajaran

2. Guru masih menggunakan metode ceramah

Pengembangan LKPD Digital Berbasis Search, Solve, Create and Share 
pada Materi Bioteknologi Kelas XII di MAN 1 Makassar

LKPD Valid dan Praktis 
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BAB III 

METODOLOGI PENGEMBANGAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development (R&D). Penelitian dan 

pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan suatu produk (Rahayu et al., 2024). 

B. Model Pengembangan 

Model pengembangan yang digunakan merujuk pada model ADDIE 

(analysis, design, development, implement, evaluation). (Kartina et al., 2023) 

Model ADDIE memiliki lima tahap yaitu Analyze (Analisis), Design (Desain), 

Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi) dan Evaluation 

(Evaluasi) dengan langkah sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 1 Tahap Model ADDIE 

Analyze

•Analisis kurikulum

•Analisis materi

•analiisis kebutuhan 
peserta didik

Design

• Identifikasi kompoetensi inti 
dan dasar

•Mendesign materi 
bioteknologi

• Mengumpulkan materi, 
gambar dan video

• Menyusun design LKPD

Development

•Peoduksi LKPD 
Digital

•Validasi LKPD 

•Revisi

Implementation

•LKPD setelah revisi

•Uji coba awal

•Revisi pasca uji coba

•Produk final

Evaluation

•Kelebihan LKPD yang 
dihasilkan

•Kekurangan LKPD 
yang dihasilkan
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C. Prosedur Pengembangan 

 Prosedur pengembangan ini dirancang untuk memastikan bahwa 

pengembangan LKPD digital ini dilakukan secara sistematis dan terstruktur. 

Menurut (Amaliah et al., 2023), dengan menggunakan model pengembangan 

ADDIE adapun tahapannya yaitu Analyze (Analisis), Design (Desain), 

Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi) dan Evaluation 

(Evaluasi) dengan prosedur pengembangan sebagai berikut: 

a. Analyze (Analisis) 

Tahap pertama dalam model pengembangan ADDIE yaitu analysis atau 

analisis. Peneliti melakukan analisis kebutuhan melalui observasi pada saat 

proses pembelajaran mata pelajaran Bioteknologi kelas XII di MAN 1 

Makassar. Analisis yang dilakukan yaitu analisis kurikulum yang digunakan 

untuk mengetahui kurikulum dan bahan ajar yang digunakan. Selanjutnya 

dilakukan analisis materi guna menentukan materi yang akan dimasukkan ke 

dalam media pembelajaran berbasis Search, Solve, Create, and Share (SSCS) 

berdasarkan mata pelajaran materi Bioteknologi. 

b. Design (Desain) 

Pada tahap desain dilakukan perencanaan dari pengembangan produk 

berdasarkan hasil analisis pada tahap sebelumnya. Tahap desain meliputi:  

a) Menyusun LKPD digital dengan materi Bioteknologi sesuai dengan 

kompetensi inti dan dasar, alokasi waktu dan indikator pembelajaran;  

b) Merancang skenario pembelajaran sesuai dengan metode pembelajaran;  

c) Merancang LKPD digital berdasarkan kompetensi belajar;  

d) Merancang alat evaluasi LKPD digital. 
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c. Development (Pengembangan) 

Tahap ketiga dalam model pengembangan ADDIE yaitu development. 

Proses ini dimulai dengan pembuatan konten yang relevan dan akurat, 

memastikan bahwa informasi mengenai bioteknologi yang disajikan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran dan dapat dipahami oleh siswa dengan berbagai 

tingkat pemahaman. Selanjutnya, teknologi yang sesuai seperti video, 

animasi dan infografis, diintegrasikan untuk mendukung penyampaian 

materi, sehingga siswa dapat memahami konsep-konsep kompleks secara 

visual dan praktis. Selain itu, elemen interaktif dirancang untuk mendorong 

keterlibatan siswa, seperti kuis, dan forum diskusi, yang tidak hanya 

meningkatkan partisipasi tetapi juga mendorong pemikiran kritis dan kreatif. 

Pada tahap pengembangan, dilakukan pembuatan produk media 

pembelajaran berbasis SSCS pada mata pelajaran Bioteknologi berdasarkan 

rancangan produk yang sudah dilakukan pada tahap desain. Setelah LKPD 

digital selesai dalam bentuk produk jadi, dilakukan peninjauan oleh dosen 

pembimbing sebelum dilakukan validasi oleh ahli materi dan ahli media. 

Proses validasi dilakukan bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan 

media serta mendapat saran dan masukan dari para ahli untuk meningkatkan 

kualitas produk hasil LKPD digital sebelum di uji coba kan kepada siswa. 

d. Implementation (Implementasi) 

Tahap keempat dalam model pengembangan ADDIE yaitu 

implementation. Setelah LKPD digital berbasis SSCS tersebut berbentuk 

produk yang telah dinyatakan layak digunakan dalam penelitian oleh ahli 

materi dan ahli media kemudian dilakukan tahap uji coba kepada siswa kelas 
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XII MAN 1 Makassar. Uji coba produk bertujuan untuk mengetahui siswa 

setelah menggunakan produk media pembelajaran dan untuk menguji 

kelayakan media berdasarkan penilaian oleh guru dan siswa. 

e. Evaluation (Evaluasi) 

Pada tahap evaluation dilakukan tahap penilaian media pembelajaran 

oleh pengguna. Setelah dilakukan tahap penilaian media pembelajaran oleh 

guru dan siswa kemudian diperoleh data hasil penelitian, kemudian data 

tersebut dianalisis menggunakan data kualitatif dan kuantitatif sehingga dari 

data tersebut dapat diambil kesimpulan media pembelajaran tersebut layak 

atau tidak layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

D. Uji Coba Produk 

 Tujuan uji coba produk LKPD digital berbasis SSCS pada materi 

bioteknologi kelas XII di MAN 1 Makassar adalah untuk menguji kevalidan dan 

kepraktisan LKPD tersebut, dengan menilai sejauh mana konten yang disajikan 

sesuai dengan kurikulum dan standar pembelajaran yang berlaku, serta 

mengidentifikasi akurasi dan relevansi informasi yang disampaikan, sekaligus 

mengukur kemudahan penggunaan LKPD oleh siswa dalam proses 

pembelajaran, termasuk aspek aksesibilitas, antarmuka, dan interaktivitas, 

sehingga dapat diperoleh umpan balik yang konstruktif untuk perbaikan dan 

penyempurnaan produk sebelum digunakan. 

E. Desain Uji Coba Produk 

 Desain uji coba produk pengembangan LKPD digital berbasis SSCS pada 

materi bioteknologi kelas XII di MAN 1 Makassar dimulai dengan identifikasi 

tujuan spesifik untuk menguji kevalidan dan kepraktisan LKPD, diikuti dengan 
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pemilihan subjek uji coba dari kelas XII dan melibatkan guru biologi sebagai 

pengamat. Selanjutnya, instrumen pengumpulan data seperti kuesioner untuk 

siswa dan lembar observasi untuk guru disusun, sebelum pelaksanaan uji coba 

yang mencakup pengenalan LKPD, implementasi dalam proses pembelajaran 

selama beberapa sesi, serta observasi interaksi siswa dengan LKPD. Setelah itu, 

data dikumpulkan melalui lembar validasi dan angket untuk menganalisis 

kevalidan konten dan kemudahan penggunaan LKPD. Hasil analisis data, baik 

kualitatif maupun kuantitatif, kemudian didiskusikan dengan guru dan siswa 

untuk mendapatkan masukan tambahan, yang selanjutnya digunakan untuk 

melakukan revisi pada LKPD.  

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti untuk 

mengambil data baik dari validator ataupun responden yang telah menggunakan 

LKPD dalam bentuk digital. Peneliti menggunakan instrumen berupa angket dan 

lembar validasi. 

1. Lembar Validasi 

Validasi LKPD adalah instrument yang diberikan kepada validator ahli untuk 

menilai kevalidan materi, lay out dan juga kesiapan bahan ajar berupa LKPD 

untuk digunakan. Lembar validasi digunakan untuk menilai kevalidan 

konten, mengevaluasi kualitas informasi yang disajikan, serta memberikan 

umpan balik dari ahli materi atau guru untuk perbaikan sebelum produk 

digunakan secara luas. Informasi yang didapatkan dari lembar validasi 

digunakan sebagai bahan untuk memperbaiki produk yang telah 

dikembangkan. 
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2. Angket 

Angket adalah instrumen yang diberikan kepada tenaga pendidik dan peserta 

didik untuk menilai kepraktisan LKPD sebagai bahan ajar. Angket berfungsi 

untuk mengukur kepraktisan LKPD dengan mengumpulkan data dari siswa 

dan guru mengenai kemudahan penggunaan, pengalaman, dan persepsi 

mereka terhadap LKPD, serta menilai dampak penggunaan LKPD terhadap 

pemahaman dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Instrumen angket ini 

ada dua yaitu angket respon tenaga pendidik dan angket respon peserta didik. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dibuat 

berdasarkan kebutuhan peneliti, yaitu kevalidan dan kepraktisan dari LKPD 

digital yang telah dibuat. Adapun uraian teknik pengumpulan data yaitu: 

1. Data Uji Kevalidan 

 Kevalidan diukur menggunakan instrument validasi bahan ajar yang dibuat 

oleh peneliti dan diberikan kepada validator ahli untuk memvalidasi bahan 

ajar LKPD digital. Tujuan validasi adalah untuk mendapatkan suatu 

kevalidan dari LKPD digital pada materi Bioteknologi agar dapat 

dimaksimalkan penggunaannya dalam proses belajar mengajar. 

2. Data Uji Kepraktisan 

 Kepraktisan diukur menggunakan instrumen penelitian berupa angket. 

Angket ini bertujuan untuk melihat respon peserta didik terhadap kemudahan 

atau kepraktisan LKPD dalam bentuk digital digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

H. Teknik Analisis Data 
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Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, maka dilanjtkan dengan analisis 

data. Ini dimaksudkan untuk menginterpretasikan  data dari hasil penelitian. Data 

penelitian dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif. Statistik 

deskriptif dapat berbentuk diagram batang, diagram serabi, mode, median, mean 

dan variabilitas ukuran. Menggunakan analisis deskriptif, data penelitian dapat 

dianisis sebagai sebagai berikut: 

1. Analisis Data Kevalidan 

Kevalidan produk hasil penelitian dinilai oleh beberapa orang validator yakni 

validator yang ahli dalam penyusunan LKPD. Kegiatan yang dilakukan dalam 

proses analisis data kevalidan adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan kategori validitas setiap kriteria. Setiap butir kriteria memiliki 

empat kategori yaitu kategori sangat valid, valid, cukup valid, dan tidak 

valid. 

b. Menentukan jumlah skor maksimal dengan menjumlahkan kriteria.  

c. Menentukan kriteria yang akan dijadikan patokan penilaian selanjutnya. 

Penentuan kriteria tersebut yaitu dengan rumus:  

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% = ⋯ 

(Sugiono, 2019) 

d. Menentukan kategori masing-masing hasil validasi materi dan LKPD. 

Adapun kategori validitas adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 3. 1 Analisis Hasil Kevalidan 
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Nilai Kategori 

76%-100% Sangat Valid 

51%-75% Valid 

26%-50% Cukup Valid 

0%-25% Tidak Valid 

2. Analisis Data Kepraktisan 

Analisis data kepraktisan diperoleh dari lembar uji kepraktisan oleh peserta 

didik.Penilaian produk berdasarkan lembar angket yang telah diisi oleh 

praktisi dianalisis untuk mengetahui tingkat kepraktisan dari LKPD yang 

dikembangkan.Penskoran untuk masing-masing indikator menggunakan 

skala likert. Analisis kepraktisan menggunakan skala likert dengan langkah-

langkah: 

a. Memberikan skor untuk setiap item jawaban sangat setuju (4), setuju (3), 

tidak setuju (2), dan sangat tidak setuju (1) 

b. Menjumlahkan skor total untuk seluruh indikator. 3)  

c. Analisis kepraktisan menggunakan persamaan: 

P =
F

N
100% 

 Keterangan:  

P = Persentase nilai kepraktisan  

F = Perolehan skor  

N = Skor ideal 

d. Menentukan kriteria kepraktisan produk 
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 Setelah persentase nilai kepraktisan diperoleh, dilakukan 

pengelompokkan sesuai kriteria menurut (Sugiono, 2019), yaitu: 

Tabel 3. 2 Analisis Hasil Kepraktisan 

Perolehan Skor Kategori 

85%-100% Sangat Praktis 

70%-84% Praktis 

55%-69% Cukup Praktis 

40%-54% Kurang Praktis 

0%-39% Tidak Praktis 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dan pengembangan ini dilakukan untuk mengembangkan sebuah 

produk LKPD digital yang berbasis Search, Solve, Create And Share untuk 

mengukur kevalidan dan kepraktisan penggunaannya terhadap materi Bioteknologi 

di kelas XII. LKPD digital ini telah divalidasi oleh ahli media dan ahli materi. 

Penelitian ini dilakukan sebanyak satu kali di kelas XII terpilih di MAN 1 Makassar 

diikuti oleh seluruh siswa dikelas tersebut. Fokus dari penelitian ini adalah 

pengembangan produk LKPD digital berbasis Search Solve, Create, and Share 

untuk mengukur kepraktisan penggunannya di kelas XII. 

Model pengembangan LKPD digital berbasis SSCS ini yaitu menggunakan 

ADDIE, yang terbagi menjadi beberapa tahapan, yaitu; analyze, design, 

development, implementation dan evaluation. 

Hasil penelitian ini disajikan sesuai dengan rumusan yang ada dalam 

penelitian ini yaitu, bagaimana tingkat kevalidan LKPD digital yang dikembangkan 

dengan berbasis Search, Solve, Create And Share pada materi bioteknologi kelas XI 

di MAN 1 Makassar dan bagaimana tingkat kepraktisan LKPD digital berbasis 

Search, Solve, Create And Share pada materi bioteknologi pada kelas XII di MAN 

1 Makassar? 

A. Hasil Penelitian 

1. Tahap Analisis (Analyze) 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

permasalahan signifikan dalam kegiatan pembelajaran yang perlu 

mendapatkan perhatian serius. Salah satu isu utama adalah kurangnya 
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keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari 

minimnya partisipasi aktif siswa dalam diskusi kelas, serta rendahnya 

antusiasme mereka dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang interaktif. 

Selain itu, siswa juga tampak kurang memanfaatkan media 

pembelajaran yang tersedia. Mereka cenderung mengandalkan buku paket 

dan bahan ajar yang diberikan oleh guru dalam bentuk dokumen, tanpa 

berusaha untuk mencari sumber belajar tambahan yang dapat memperkaya 

pemahaman mereka. Ketergantungan ini mengakibatkan siswa kehilangan 

kesempatan untuk mengeksplorasi berbagai metode dan alat pembelajaran 

yang dapat meningkatkan pengalaman belajar mereka. 

Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi strategi yang dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan mendorong mereka untuk 

memanfaatkan berbagai media pembelajaran yang ada. Dengan demikian, 

diharapkan proses pembelajaran dapat menjadi lebih menyenangkan, serta 

mampu memenuhi kebutuhan belajar siswa secara lebih optimal. 

a) Analisis Kurikulum 

Tujuan dilakukannya analisis kurikulum adalah untuk mengkaji 

capaian pembelajaran yang diharapkan pada materi bioteknologi. 

Sebagai bagian dari implementasi Merdeka Belajar, kurikulum ini 

menawarkan fleksibilitas yang lebih besar dibandingkan Kurikulum yang 

sebelumnya berlaku. Kurikulum Merdeka dirancang untuk menjawab 

tantangan pendidikan, dengan menekankan pada pengembangan profil 

pelajar pancasila melalui pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 
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Dalam materi bioteknologi, Kurikulum Merdeka memungkinkan 

pendekatan yang lebih interaktif, di mana siswa dapat terlibat dalam 

diskusi topik mengenai isu-isu yang terkini. Kurikulum   Merdeka   

dirancang   dengan berfokus   pada   pengembangan   pengetahuan   dan 

kecakapan   peserta   didik   dalam   menggunakan   bahan   ajar   untuk   

menguasai   ilmu pengetahuan  tanpa dibatasi  pihak  sekolah,  dan guru 

diberikan  kesempatan penuh  untuk menggunakan ide inovatif dalam 

proses pembelajaran yang berlangsung. Salah satu cara merealisasikan 

pembelajaran inovatif adalah melalui penyediaan sumber  belajar  yang  

beragam (Wahdah et al., 2024). 

b) Analisis Materi 

Analisis materi bioteknologi bertujuan untuk mengevaluasi 

kesesuaian dan efektivitas konten yang diajarkan kepada siswa. Penting 

untuk memastikan bahwa materi yang disampaikan mencakup konsep 

dasar bioteknologi, seperti rekayasa genetik, kultur sel, dan bioproses, 

serta aplikasi praktisnya dalam kehidupan sehari-hari. Relevansi konten 

juga menjadi fokus utama, di mana materi harus mencakup isu-isu 

terkini, seperti pengembangan vaksin, bioremediasi, dan pertanian 

berkelanjutan, agar siswa dapat mengaitkan pembelajaran dengan 

tantangan yang dihadapi saat ini. Selain itu, pendekatan pembelajaran 

yang interaktif, seperti pembelajaran berbasis Search, Solve, Create And 

Share (SSCS) yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 

membantu mereka memahami konsep secara lebih mendalam.  
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Materi bioteknologi juga harus dirancang untuk membekali siswa 

dengan keterampilan, seperti literasi digital, berpikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi, dan komunikasi. Terakhir, mengumpulkan umpan balik dari 

siswa dan guru mengenai materi yang diajarkan sangat penting untuk 

mengevaluasi kemudahan konten, sehingga dapat dilakukan revisi dan 

perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.  

c) Analisi Kebutuhan Peserta Didik 

Tujuan analisis kebutuhan peserta didik sehubungan dengan bahan 

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang digunakan. Analisis 

kebutuhan inilah yang menjadi dasar peneliti mengembangkan LKPD 

digital berbasis SSCS yang menarik bagi siswa. Siswa saat ini telah 

belajar menggunakan teknologi, sehingga diperlukan bahan 

pembelajaran yang dapat digunakan secara fleksibel kapan dan dimana 

saja. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di MAN 1 Makassar 

maka diperoleh informasi bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran, kesulitan tersebut diantaranya materi yang sulit dipahami 

karena sulit membedakan bakteri dalam fermentasi, membutuhkan video 

dan gambar yang menarik untuk meningkatkan semangat siswa  dalam 

proses pembelajaran maupun untuk diskusi. Belum pernah menggunakan 

LKPD digital dalam pembelajaran sehingga bahan ajar yang digunakan 

kurang menarik sehingga siswa merasa jenuh dalam pembelajaran. Pada 

observasi juga diperoleh informasi bahwa siswa diperbolehkan 

membawa handphone dan dapat dipergunakan dalam proses 
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pembelajaran jika dibutuhkan, sehingga bahan ajar LKPD digital 

berbasis SSCS ini dapat digunakkan oleh siswa kelas XII di MAN 1 

Makassar. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tujuan dari tahap perancangan ini adalah merancang modul digital yang 

dapat digunakan dalam pembelajaran biologi. Tingkat desain ini meliputi: 

a. Menyusun LKPD  

Setelah menyelesaikan tahap analisis kurikulum, analisis materi dan 

analisis kebutuhan peserta didik, langkah selanjutnya adalah menyusun 

LKPD dengan mengumpulkan referensi materi terkait produk yang akan 

dikembangkan. Prosesnya melibatkan peneliti yang mengumpulkan 

berbagai sumber yang relevan dengan pengembangan LKPD digital 

seperti jurnal dan video pembelajaran, serta buku biologi tingkat SMA 

yang akan digunakan dalam LKPD digital. 

b. Merancang Skenario Pembelajaran 

Setelah mengumpulkan jurnal, video dan bahan lainnya, Langkah 

selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah merancang skenario 

pembelajaran yang akan dimasukkan dalam LKPD, dengan 

mengidentifikasi tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Selanjutnya 

perancangan LKPD diawali dengan menyusun langkah-langkah 

pembelajaran yang terstruktur mengcakup kegiatan pendahuluan, sintaks, 

penggunaan LKPD serta model pembelajaran yang digunakan. 

c. Merancang LKPD Digital  
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Dalam pembuatan design LKPd dilakukan beberapa hal yang 

berkaitan dengan pengembangan materi pembelajaran LKPD digital 

menggunakan aplikasi canva. Tahapan awal perancangan produk LKPD 

digital meliputi pencocokan dengan materi berdasarkan kurikulum 

merdeka. Perancangan design menggunakan aplikasi canva terdiri atas 

cover depan, kata pengantar, sintaks SSCS dan petunjuk penggunaan 

LKPD digital.  

Selanjutnya mendesign isi LKPD dengan memasukkan tujuan 

pembelajaran, materi, jurnal dan video serta pertanyaan yang disusun 

berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran yaitu kegiatan dalam 

tahap Search, Solve, Create And Share. 

3. Tahap Pengembangan (Development)  

Selanjutnya adalah tahap pengembangan LKPD. Pada tahap ini 

merealisasikan desain yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. Adapun 

Langkah-langkan pada tahap pengembangan yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

a. Pengembangan Design Produk 

Proses pembuatan design produk LKPD digital berbasis SSCS pada 

materi bioteknologi menggunakan aplikasi canva. Ukuran kertas yang 

digunakan adalah A4, ukuran jenis font yang digunakan pada bagian judul 

yaitu 30 (Gagalin) dan 17 (Glacial Indifference). Berikut merupakan 

tampilan design LKPD digital berbasis SSCS pada materi bioteknologi. 

Tabel 4. 1 Tampilan LKPD Digital Berbasis SSCS 

Gambar Keterangan 
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Design sampul LKPD 

digital berbasis Search, 

Solve, Create And Share 

menggunakan canva pada 

materi bioteknologi 

mengcakup judul materi, 

model pembelajaran, nama 

penulis.  Latar animasi yang 

sedang melakukan 

praktikum bersama dengan 

latar lemari yang berisi alat-

alat laboratorium 

 
Sampul dalam mencakup 

Lembar Kerja Peserta Didik 

dan model pembelajaran 

Search, Solve, Create And 

Share, judul materi, kelas, 

nama penulis, program 

studi, fakultas dan  

universitas 

 Pada halaman ini 

mengcakup LKPD dengan 

model yang digunakan, 

judul serta kelas, ada pula 

kolom untuk mengisi 

kelompok dan nama anggota 

 Bagian ini terdapat kata 

pengantar yang berisi uraian 

tentang pengenalan LKPD 

digital berbasis SSCS dan 

ucapan terima kasih penulis, 

serta tujuan dari 

dikembangkannya LKPD 

digital agar pembaca 

memahami LKPD digital 

yang dikembangkan 



55 
 

 
 

 Sintaks dalam LKPD 

berbasi SSCS ini berisi 

penjelasan mengenai tiap 

tahapan dari Search, Solve, 

Create And Share dalam 

LKPD yang dikembangkan 

 Petunjuk penggunaan LKPD 

berisi cara atau arahan 

mengenai penggunaan 

LKPD digital yang 

dikembangkan 

 Pada halaman ini terdapat 

tujuan pembelajaran yang 

diharapkan akan tercapai, 

selanjutnya terdapat wacana 

mengenai materi biologi dan 

qr code yang berisi jurnal 

terkait bioteknologi 

 

Pada halaman ini terdapat 

beberapa video yang dapat 

ditonton mengenai 

bioteknologi 
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Pada halaman ini terdapat 

tahap Search yaitu tahap 

dimana siswa mencari 

informasi terkait materi 

yang diberikan, dan terdapat 

tahap solve dimana siswa 

diberikan perintah untuk 

membuat pemecahan 

masalan atau dugaan 

sementara 

 

Pada tahap create siswa 

diperintahkan untuk 

membuat sebuah polusi atau 

produk untuk membuktikan 

tahapan solve, dan pada 

tahap terakhir yaitu share 

yaitu siswa berdiskusi 

dengan temannya di depan 

kelas dengan 

mengemukakan informasi 

yang telah dia dapatkan 

Sumber: Peneliti 

 Setelah mengembangkan LKPD digital berbasis Search, Solve, 

Create And Share ini kemudian validator yang berpengalaman 

memvalidasi produk untuk pertama kalinya untuk menentukan tingkat 

kualifikasi terkait LKPD digital secara kompherensif. Aspek yang 

dievaluasi terdiri dari aspek LKPD dan angket peserta didik. 

 

b. Validasi  

 Pada tahap validasi LKPD digital berbasis SSCS dan angket respon 

peserta didik dan guru biologi yang telah dikembangkan, terlebih dahulu 

divalidasi oleh ahli (dosen). Validator terdiri dari 2 dosen pendidikan 

biologi Universitas Muhammadiyah Makassar yaitu Ibu Rahmatia Thahir, 
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S.Pd., M.Pd. sebagai validator I dan Ibu Nurul Magfirah, S.Pd., M.Pd., 

sebagai validator II. Hasil validasi oleh beberapa ahli kemudian dirata-rata 

dan hasilnya dicocokkan sesuai kategori yang telah ditentukan. 

Tujuan dari validasi ini yaitu untuk mengetahui kelayakan LKPD 

digital berbasis SSCS dan angket respon siswa dan guru sehingga dapat 

diterapkan dalam pembelajaran dan untuk memperoleh masukan, saran, 

pendapat serta evaluasi terhadap LKPD digital berbasis SSCS dan angket 

respon yang telah dikembangkan. Sehingga LKPD digital berbasis SSCS 

dan instrumen yang digunakan pada penelitian ini dapat bersifat valid atau 

layak untuk digunakan. Hasil validasi LKPD digital berbasis SSCS dan 

hasil validasi angket respon peserta didik dan guru biologi (pengguna) 

dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Hasil Validasi dan Kontruksi LKPD 

Jumlah skor 
Validator I Validator II 

40 37 

Skor maksimal 80 

Rata-rata 4 3,7 

Persentase 96% 

Kategori Sangat Valid 

Mengenai penilaian yang dianalisis oleh validator I dan validator II, 

hasil yang diperoleh selama validasi materi pembelajaran LKPD digital 

berbasis SSCS meliputi aspek materi dan media. Berdasarkan hasil analisis 

data dari dua validator yaitu. Validator I dan Validator II, terdiri dari 10 

pernyataan meliputi aspek materi dan media LKPD digital berbasis SSCS 

dengan persentase sebagai berikut: 

𝑉 =
77

80
× 100% = 96% 
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Berdasarkan hasil yang didapat dari validator I diperoleh nilai rata 

rata 4 dan validator II diperoleh nilai rata-rata 3,7 dengan hasil prsentase 

96% yaitu kategori sangat valid. Hal ini berarti LKPD digital berbasis 

SSCS yang dikembangkan layak diujicobakan kepada peserta didik dan 

dapat melanjutkan ke tahap berikutnya yaitu uji kepraktisan setelah 

melakukan revisi berdasarkan saran dari para validator (penilai). 

c. Revisi 

Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh dari setiap validator, saran 

dan masukan dari setiap validator diterapkan pada LKPD digital yang 

dikembangkan agar LKPD digital berbasis Search, Solve, Create And 

Share ini dapat dilanjutkan ke tahap implementasi. Berikut perbaikan dari 

validator: 

Tabel 4. 3 Design Hasil Revisi LKPD Digital Berbasis SSCS 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Terdapat tempat untuk penulisan 

nama dan kelas siswa 

Penulisan nama dan kelas 

dihapuskan  

 

Sampul dalam sebelum revisi  

Setelah revisi terdapat penulisan 

kelompok dan nama anggotanya 
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Sebelum revisi jurnal disediakan 

dalam bentuk link dan tidak 

terdapat petunjuk panah untuk 

link 

 

setelah revisi diberikan kode QR 

untuk scan jurnal yang berisi 

materi bioteknologi 

 

Sebelum revisi video yang 

tersedia terdapat dalam qr yang 

perlu di scan dan design latar 

yang polos 

 

Setelah revisi terdapat beberapa 

video yang dapat langsung 

ditonton 

 

Sumber: Peneliti 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

 Tahap terakhir adalah tahap implementasi, yaitu tahap dimana produk 

dapat diuji dengan menyebarkan angket respon kepada siswa dan guru biologi 

dengan menggunakan LKPD yang telah direvisi. Untuk mengetahui tingkat 

kepraktisan, peneliti melakukan tahap penerapan yang terdiri dari tanggapan 

guru biologi dan siswa kelas XII 8 terhadap kepraktisan LKPD digital 

berbasis SSCS. 

a. Analisis Kepraktisan LKPD Digital Oleh Guru 

Kegiatan uji coba praktisan dilaksanakan pada tanggal 23 Juli 2025. Uji 

coba kepraktisan kepada 1 orang guru biologi kelas XII 8. Data yang 

diperoleh dari hasil responden seperti berikut: 
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Tabel 4. 4 Hasil Analisis Kepraktisan LKPD Digital oleh Guru 

Total Jumlah Maksimal Rata-Rata 

73 80 3,65 

Presentase Kepraktisan 91% 

Kategori Sangat Praktis 

Pada tahap analisis kepraktisan bahan ajar LKPD digital oleh guru 

digunakan 20 pernyataan dengan persentase sebagai berikut: 

𝑃 =
73

80
× 100% = 91% 

Diperoleh hasil rata-rata oleh responden sebesar 3,65 dengan 

presentase 91% menunjukkan respon kepraktisan oleh guru pada rentang 

85%-100%. Nilai tersebut berada pada rentang kategori sangat praktis. 

b. Analisis Kepraktisan LKPD Digital Oleh Siswa 

Kegiatan uji coba praktisan dilaksanakan pada tanggal 23 Juli 2025. 

Jumlah peserta yang hadir dalam pembagian angket sebanyak 36 orang 

siswa. Data yang diperoleh dari hasil responden seperti berikut: 

Tabel 4. 5 Hasil Analisis Kepraktisan LKPD Digital oleh Siswa 

Total Jumlah Maksimal Rata-Rata 

2725 3600 109 

Presentase Kepraktisan 76% 

Kategori Praktis 

Pada tahap analisis kepraktisan bahan ajar LKPD digital oleh peserta 

didik digunakan 25 pernyataan dengan persentase sebagai berikut:  

𝑃 =
2725

3600
× 100% = 76% 

Diperoleh hasil rata-rata oleh responden sebesar 109 dengan 

presentase 76% dan oleh guru dengan rata-rata 91% menunjukkan respon 
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kepraktisan oleh guru yaitu sangat praktis dan peserta didik yaitu praktis. 

Nilai tersebut berada pada rentang kategori sangat praktis dan praktis.  

Hal ini menunjukkan dari kedua sampel yaitu guru dan peserta didik 

terkait respon kepraktisan diperoleh kategori “Sangat Praktis” oleh guru 

dan kategori “Praktis” oleh peserta didik pada modul digital tersebut. 

B. Pembahasan 

LKPD digital berbasi Search, Solve, Create And Share ini dikembangkan 

untuk mempermudah pembelajaran dari kurikulum yang digunakan saat ini. 

Tujuan pengembangan ini adalah untuk menghasilkan LKPD berbasis SSCS 

menggunakan canva pada materi bioteknologi di kelas XII MAN 1 Makassar. 

Dalam mengembangkan LKPD digital ini peneliti menggunakan jenis penelitian 

pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan menggunakan 

model pengembangan ADDIE yaitu analisis, design, development, 

implementation dan evaluation, namun untuk pengembangan LKPD digital 

berbasis SSCS ini peneliti hanya sebatas tahap implementasi dan dilakukan 

modifikasi, hal ini tidak mengurangi kelayakan LKPD digital yang sedang 

dikembangkan. 

Tahap analisis ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu tahap analisis kurikulum, 

analisis materi, analisis kebutuhan peserta didik, dan guru. Sebagai langkah awal 

pembelajaran perkembangan, dilakukan tahap analisis kurikulum. Sebelum 

melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi di MAN 1 

Makassar dengan tujuan untuk mengetahui kurikulum yang digunakan yaitu 

kurikulum merdeka yang diterapkan saat ini. 
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Oleh karena itu, peneliti menyesuaikan materi yang ada pada kurikulum 

merdeka. Kegiatan observasi yang dilakukan peneliti juga menganalisis 

kebutuhan siswa dalam pembelajaran MAN 1 Makassar khususnya pada mata 

pelajaran biologi materi bioteknologi. Berdasarkan hasil observasi, peneliti 

diberitahu bahwa MAN 1 Makassar yang melaksanakan pembelajaran secara 

luring (tatap muka) dan masih menggunkan buku paket cetak sebagai acuan 

materi dalam proses pembelajaran.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) digital berbasis model pembelajaran Search, Solve, 

Create And Share (SSCS) memberikan dampak yang signifikan terhadap proses 

pembelajaran bioteknologi di kelas XII. Pembahasan ini akan menguraikan 

beberapa aspek penting yang terkait dengan hasil penelitian, termasuk 

peningkatan pemahaman konsep, pengembangan keterampilan kolaboratif, serta 

implikasi bagi pendidikan. Dengan format digital, siswa dapat mengakses LKPD 

kapan saja dan di mana saja. Ini memberikan fleksibilitas dalam belajar, 

memungkinkan siswa untuk mengulang materi yang sulit dipahami tanpa 

batasan waktu. 

Salah satu tujuan utama dari pengembangan LKPD digital berbasis SSCS 

ini adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

bioteknologi. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa mampu memahami 

dan mengaplikasikan konsep-konsep bioteknologi dengan lebih baik. Beberapa 

faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan ini adalah model pembelajaran 

SSCS mendorong siswa untuk mencari informasi secara mandiri, memecahkan 

masalah yang dihadapi, menciptakan solusi, dan berbagi pengetahuan dengan 
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teman-teman mereka. Proses ini tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif, 

tetapi juga membantu siswa mengaitkan teori dengan praktik. Dengan 

mengintegrasikan masalah nyata dalam LKPD, siswa diajak untuk berpikir kritis 

dan kreatif dalam mencari solusi. Hal ini membuat mereka lebih memahami 

relevansi materi bioteknologi dalam kehidupan sehari-hari. LKPD digital 

berbasis SSCS memungkinkan siswa untuk mendapatkan umpan balik secara 

langsung melalui kuis dan tugas interaktif. Umpan balik ini membantu siswa 

mengetahui sejauh mana pemahaman mereka dan area mana yang perlu 

diperbaiki. 

Salah satu aspek penting dari model SSCS adalah pengembangan 

keterampilan kolaboratif. Observasi selama pembelajaran menunjukkan bahwa 

siswa lebih aktif berkolaborasi dalam kelompok. Mereka saling berdiskusi, 

berbagi informasi, dan bekerja sama untuk menyelesaikan tugas-tugas yang ada 

dalam LKPD. LKPD digital berbasis SSCS mendorong siswa untuk berdiskusi 

dalam kelompok kecil, yang memungkinkan mereka untuk saling bertukar ide 

dan perspektif. Diskusi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga 

membangun rasa percaya diri siswa dalam menyampaikan pendapat. elalui 

kolaborasi, siswa belajar untuk menghargai pendapat orang lain dan bekerja 

sama untuk mencapai tujuan bersama. Keterampilan ini sangat penting dalam 

dunia kerja di mana kolaborasi dan komunikasi menjadi kunci keberhasilan. 

eterlibatan siswa dalam proses pembelajaran meningkat ketika mereka bekerja 

dalam kelompok. Mereka merasa lebih bertanggung jawab terhadap hasil 

kelompok, yang mendorong mereka untuk berkontribusi secara aktif. 
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Hasil penelitian ini berfokus pada pengukuran kevalidan dan kepraktisan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) digital yang dikembangkan berdasarkan 

model pembelajaran Search, Solve, Create And Share (SSCS) untuk materi 

bioteknologi kelas XII. Pembahasan ini akan menguraikan hasil pengukuran 

kevalidan, kepraktisan, serta implikasi dari temuan tersebut terhadap proses 

pembelajaran. 

Kevalidan LKPD digital berbasis SSCS diukur melalui penilaian oleh ahli 

materi dan ahli media. Penilaian ini bertujuan untuk memastikan bahwa konten 

yang disajikan dalam LKPD sesuai dengan kurikulum dan dapat dipahami oleh 

siswa. Hasil penilaian menunjukkan bahwa ahli materi memberikan penilaian 

positif terhadap kesesuaian konten bioteknologi yang disajikan dalam LKPD. 

Materi yang disusun mencakup konsep-konsep kunci dalam bioteknologi, 

seperti rekayasa genetika, kultur jaringan, dan aplikasi bioteknologi dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD telah memenuhi 

standar kurikulum yang berlaku. Ahli media menilai bahwa desain dan tampilan 

LKPD digital berbasis SSCS menarik dan mudah dinavigasi. Penggunaan 

elemen visual, seperti gambar dan grafik, membantu memperjelas konsep yang 

diajarkan. Penilaian ini menunjukkan bahwa LKPD tidak hanya valid dari segi 

konten, tetapi juga dari segi penyampaian informasi. Setelah revisi berdasarkan 

masukan dari ahli, LKPD digital berbasis SSCS diuji coba pada sekelompok 

siswa. Hasil uji coba menunjukkan bahwa siswa dapat memahami materi dengan 

baik dan merasa terbantu oleh struktur LKPD yang jelas. Ini menegaskan bahwa 

LKPD digital berbasis SSCS memiliki validitas yang tinggi dalam konteks 

pembelajaran. 
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Kepraktisan LKPD digital berbasis SSCS diukur berdasarkan kemudahan 

penggunaan oleh siswa dan guru selama proses pembelajaran. LKPD digital 

berbasis SSCS ini dirancang untuk dapat diakses melalui berbagai perangkat, 

seperti komputer, tablet, dan smartphone. Hasil survei menunjukkan bahwa 

91,7% siswa merasa mudah untuk mengakses LKPD, yang menunjukkan bahwa 

LKPD digital berbasis SSCS ini praktis digunakan dalam berbagai situasi. Siswa 

melaporkan bahwa waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas dalam 

LKPD sesuai dengan alokasi waktu yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

LKPD dirancang dengan mempertimbangkan beban belajar siswa, sehingga 

tidak membebani mereka. iswa memberikan umpan balik positif mengenai 

LKPD digital berbasi SSCS. Mereka merasa bahwa LKPD membantu mereka 

dalam memahami materi bioteknologi dengan cara yang lebih interaktif. 

Sebagian besar siswa menyatakan bahwa mereka lebih suka menggunakan 

LKPD digital berbasi SSCS dibandingkan dengan LKPD konvensional. Guru 

yang menggunakan LKPD digital berbasis SSCS juga memberikan penilaian 

positif terhadap kepraktisan alat ini. Mereka merasa bahwa LKPD memudahkan 

mereka dalam menyampaikan materi dan memantau kemajuan siswa. Guru 

melaporkan bahwa LKPD digital berbasis SSCS ini membantu dalam 

memfasilitasi diskusi kelas dan kolaborasi antar siswa. 

 Dengan LKPD yang valid dan praktis, diharapkan kualitas pembelajaran 

bioteknologi dapat meningkat. Siswa yang menggunakan LKPD digital berbasis 

SSCS ini diharapkan dapat memahami konsep-konsep bioteknologi dengan lebih 

baik dan lebih siap menghadapi ujian. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan LKPD digital berbasis SSCS dapat menjadi alternatif yang efektif 
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dalam pembelajaran. Sekolah-sekolah perlu mempertimbangkan untuk 

mengintegrasikan teknologi dalam kurikulum mereka, terutama dalam mata 

pelajaran yang memerlukan pemahaman konsep yang kompleks.  Temuan ini 

juga membuka peluang untuk pengembangan LKPD digital berbasis SSCS di 

bidang studi lainnya. Model SSCS dapat diterapkan dalam berbagai mata 

pelajaran untuk meningkatkan interaksi dan pemahaman siswa. 

Secara keseluruhan, pengembangan LKPD digital berbasis model SSCS 

pada materi bioteknologi kelas XII menunjukkan kevalidan dan kepraktisan 

yang tinggi. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan 

alat bantu pembelajaran yang inovatif dan efektif, serta membuka jalan bagi 

penelitian lebih lanjut dalam bidang pendidikan. Dengan demikian, LKPD 

digital berbasis SSCS ini diharapkan dapat menjadi alat yang bermanfaat dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, khususnya dalam pembelajaran 

bioteknologi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian penelitian pengembangan, yang telah peneliti 

lakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Materi bahan pembelajaran LKPD digital berbasis Search, Solve, Create And 

Share  pada materi bioteknologi yang dikembangkan memenuhi kriteria 

sangat valid dengan persentase 96% dari dua validator ahli. 

2. Materi bahan pembelajaran LKPD digital berbasis Search, Solve, Create And 

Share pada materi bioteknologi yang dikembangkan memenuhi kriteria 

sangat praktis berdasarkan analisis angket respon guru dengan memberikan 

91% dan analisis angket respon siswa 76% yang termasuk dalam kategori 

praktis. 

B. Saran 

Adapun saran pada penelitian ini, yaitu: 

1. Guru harus menggunakan materi pembelajaran yang berbeda-beda dalam 

proses pembelajaran agar siswa dapat memahami materi pembelajaran 

dengan baik.  

2. Bagi siswa, LKPD digital ini dapat digunakan untuk mendukung 

pembelajaran lebih menarik  

3. Peneliti selanjutnya sebaiknya memasukkan variasi yang dikembangkan 

dalam bahan ajar ke dalam program yang digunakan sehubungan dengan isi 

materi. 
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